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ABSTRACT I 
Surveys on small mammal parasites conducted in several transmigration schemes in South Sulawesi, 
Central Sulawesi and East Kalimantan, Indonesia revealed 10 species of  murid rodents. Rattus exulans 
and some forest rats were predominant in newly opened schemes, whe,-eas Rattus rattus was predomi- 
nant in older schemes. 
Six species o f  rats collected in all areas surveyed were found infested with a chigger species L z o -  
trombodium (L.) deliensis, a known vector of scrub typhus. Xenopsylla cheopis, -a flea vector of  murine 
typhus, was not found during tlze survey. 
Serological studies revealed that 22.7% of the rats collected in an area planned for a transmigration 
scheme in Central Sulawesi, have antibodies against scrub tvphzts and 12,5% against murine typhus. 
The risk of transmission of scrub typhus and murine typhus to human is discussed. 
PENDAHULUAN 
Binatang mengerat dari suku Muridae (tikus) 
telah dikenal sebagai sumber (reservoir) bebera- 
pa penyakit zoonotik seperti pes, murine typhus, 
scrub typhus, arbovirosis dan beberapa penyakit 
cacing seperti schistosomiasis dan angiostrongy- 
liasis (Schwabe, 1969). Penyakit tersebut dapat 
ditularkan kepada manusia melalui serangga atau 
tungau sebagai vektor dan siput sebagai hospes 
perantara. 
Pada manusia kasus penyakit-penyakit itu ti- 
dak banyak dilaporkan, tetapi kenyataan ini ti- 
daklah berarti bahwa penyakit tersebut tidak 
* Penetitian ini dibiayai oleh Departemen Kesehatan 
RI menurut SK. No. 839/BPPK/SK/08/79 dan 
269/BPPK/III/ SK/06/8 1 dengan judul "Penelitian 
penyakit Zoonosis pada binatang mengerat di bebe- 
rapa tempat di Indonesia" dan "Pengaruh perubah- 
an ekologi hutan terhadap penyakit yang mengan- 
cam kesehatan transnigran". 
dapat merupakan niasalah bagi kesehatan masya- 
rakat'pada suatu waktu. Apabila suatu keadaan 
lingkungan berubah, baik secara alamiah maupun 
buatan, akan te rjadi pula perubahan fauna bina- 
tang sumber maupun vektor. Hal inilah yang me- 
mungkinkan timbulnya keadaan lingkungan yang 
menjadi sesuai bagi penularan penyakit. 
Dengan digalakkannya program transmigrasi 
di Indonesia, makin banyak daerah yang ling- 
kungannya berubah. Perubahan lingkungan terse- 
but dapat meningkatkan atau menurunkan ke- 
mungkinan penularan penyakit. Untuk melihat 
akibat perubahan lingkungan terhadap penyakit 
zoonotik, tim Puslit Ekologi Kesehatan, Badan 
Litbang Kesehatan, Departemen Kesehatan RI  
beke rja sama dengan tim 'P3M Departemen Ke- 
sehatan Pusat dan Daerah, Departemen Trans- 
migrasi RI, WHO - Vetor Biology and Control 
Research Unit - 2 dan U.S. Naval Medical Re- 
search Unit No. 2, telah melakukan survei ter- 
hadap binatang mengerat dan parasitnya di be- 
' ** pustit Ekologi Kesehatan, Badan Litbangkes, JI. berapa daerah transmigrasi di Sulawesi Tengah, 
Percetakan Negan I, Jakarta. Sulawesi Selatan dan Kalimantan Timur. 
TUTl R. HADI, SUSTRIAYU NALIM 
DAERAH PENELITIAN 
I .  Sulawesi Selatan, meliputi 4 desa transmigrasi 
Sidobinangun, Sukamaju, Teromu, Muktisari 
dan satu desa asli Talikawat. Keadaan daerah 
dari masing-masing desa tercantum pada Ta- 
be1 1. 
2. Sulawesi Tengah, desa Basi di Kecamatan 
Dondo, Kabupaten Buol-Tolitoli, dengan habi- 
tat di sekitar rumah berupa ladang, kebun ko- 
pi dan tepi hutan. 
3. Kalimantan Timur, meliputi desa transmigrasi 
Babulu Darat yang telah dihuni sejak tahun 
1978 dengan habitat ladang, sawah kering, 
semak dan hutan primer yang sudah mulai di- 
buka, dan desa pemukiman asli Waru dengan 
habitat sawah, semak dar. hutan sekunder. 
Tabel 1. Deskripsi daerah yang disurvei di  Sula- 
wesi Selatan. 
Desa Tahun mulai Keadaan daerah 
dihuni 
Talikawat Pernukirnan asli Sepanjang jalan raya, sa- 
wah, rawa-ram, tanarnan 
cengkeh dikelilingi oleh 
hutan sekunder dan po- 
hon buah-buahan. 
Muktisari 1960 Sawah dikelilingi oleh hu- 
tan dan ram-rawa. 
Sidobina- 1970 Tanah datar dengan sawah 
ngun dan tanarnan cengkeh yang 
dikelilingi hutan 
Sukarnaju 1971 Samh dan tanaman ceng- 
keh yang dikelilingi hutan 
Terornu 1975 Berbukit dengan rawa-ra- 
wa, ladang dan di dekat hu- 
tan. 
BAHAN DAN CARA KERJA 
Penangkapan binatang mengerat dilakukan de- 
ngan menggunakan perangkap kawat dengan 
umpan kelapa bakar clan ikan asin. Pemasangan 
perangkap dilakukan pada setiap habitat yang 
ada, yaitu perumahan, sawah, ladang, semak dan 
tepi hutan. Setiap kali penangkapan dipakai 5 0  
perangkap pada setiap habitat. Perangkap dipa- 
sang pada sore hari dan diambil keesokan hari- 
nya. Untuk rnencegah hilangnya ektoparasit, 
perangkap yang berisi binatang dimasukkan ke 
dalam kantong kain untuk kemudian dibawa ke 
laboratorium. Binatang yang tertangkap dibius 
dengan chloroform. Darah binatang diambil se- 
banyak 3 - 5 ml untuk pemeriksaan serologik. 
Apabila darah yang diambil hanya sedikit, darah 
diteteskan pada kertas filter dengan ukuran ter- 
tentu (0,04 ml). Pemeriksaan serologik dilaku- 
kan dengan menggunakan metoda Indirect Fluo- 
rescent Antibody Test (Bozeman & Elisberg, 
1963). Ektoparasit dikumpulkan dengan jalan 
menyikat badan binatang dan memeriksa bagian 
dalam daun telinganya. Gktoparasit yang diper- 
oleh dimasukkan ke dalam tabung kecil berisi 
70% alkohol untuk kemudian dibuat preparat 
untuk diidentifikasi. Untuk bahan identifikasi 
binatangnya, berat badan ditimbang dan diukur 
panjang badan, ekor, telapak kaki belakang dan 
daun telinga. Kulit dan tengkorak diawetkan 
juga untuk bahan identifikasi. Endoparasit di- 
\ kumpulkan dengan cara membedah oigan dalam 
binatang tangkapan tersebut. Endoparasit yang 
diperoleh diawetkan di dalam formalin lo%, gly- 
cerin alkohol 10% atau alkohol 70% untuk ke- 
mudian diidentifikasi. 
HASIL 
Penangkapan di lima desa di Sulawesi Selatan 
dilakukan satu kali di setiap desa dengan meng- 
gunakan 50 perangkap. Hasil penangkapan ter- 
tera di Tabel 2. Di dalam rumah ditemukan 2 je- 
nis tikus, Rattus exulans (tlkus huma) dan Rat- 
tus rattus palehe (tikus rumah) dan satu jenis 
cecurut, Suncus murinus. Di luar rumah selain 
kedua jenis tikus di atas juga dapat ditangkap ti- 
kus sawah (Rattus argentiventer). Keberhasilan 
penangkapan tertinggi di desa Sidobinangun 
(50%) dan diikuti oleh Talikawat (46%). 
Jenis ektoparasit yang menginfestasi tikus 
yang tertangkap di lima desa tersebut adalah 3 
jenis caplak dan 6 jenis tungau (Tabel 3). Pinjal 
tidak ditemukan pada survei ini. 
Jenis endoparasit yang ditemukan di dalarn 
tikus yang tertangkap di lima desa di Sulawesi 
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Tabel 2. Hasil penangkapan tikus di lima desa di Sulawesi Selatan 
H a b i t a t  
............................................................ 
Lokasi Di dalarn rumah (50)** Di luar rumah (50) 
R.eX R.r.p. S.rn Total T.s (%) R.a R .e S.rn Tota l  T.s (%) 
Sidobinangun 2 4 2 8 16 21 4 0 25 50 
Sukarnaju 3 9 0 12 24 2 13 0 15 30 
Terornu 0 4 1 5 10 1 5 0 7 14 
Muktisari 0 5 0 5 10 4 6 4 14 28 
Talikawat 1 15 1 17 34 3 8 12 23 46 
Total 6 37 4 47 18.8 31 3 7 16 84 33,6 
...................................................................... 
* R.e = Rattus exulans 
R.r.p = Rattus rattus palelae 
S.rn = Suncus murinus 
R.a = Rattusargentiventer 
T .  s = Trap success (Derajat keberhasilan penangkapan) 
* *  Jurnlah perangkap yang dipasang 
Tabel 3. lnfestasi ektoparasit pada tikus yang tertangkap di lima desa di Sulawesi Selatan 
-.- 
H a b i t a t  
Jenis e ktopardsit Dalarn rurnah Luar rurnah 
Rattus Rattus rat- Suncus Rattus argen- Rattus Ra ttus 
exulans tus palelae mur inus tiventer exulans r. palelae ' 
..................................................................... 
I .  Caplak 
1. lxodes granularus 
2. Dennacentor sp. 
3. H a e m w h  ysalis sp. 
I I .  Tungau 
1 . Ascoschoengastia indica 
2. Gahrliepia (Walchial 
disparunguis 
3. Lep tot rombid ium (L. I 
deliensis 
4. Walchiella sp. 
5. Laelaps echidninus 
6.  Laelaps ny t ta l l i  
Selatan itu adalah 1 jenis Nematoda, 1 jenis Penangkapan 'tikus yang dilakukan pada ha- 
Trematoda dan 1 jenis Cestoda. bitat rumah, ladang, kebun kopi dan tepi hutan 
Pemeriksaan serologik terhadap darah tikus di dua lokasi di desa Basi, Sulawesi Tengah, da- 
tidak dilakukan pada survei di Sulawesi Selatan Pat menangka~ 23 ekor tikus Yang terdiri atas 6 
ini. jenis Rattus dan 1 jenis Echiothtix (Tabel 4). 
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Tabel 4. Hasil Penangkapan tikus di desa Basi, Kecarnatan Dondo, Sulawesi Tengah 
...................................................................... 
H a b i t a t  
- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -. - - - - - .- - - - - -. - - - - - - - 
Jenis ti kus Rurnah Ladang Kebun kopi Tepi hutan Total 
(10%)" (9.85%) 14,28%) (6.84%) 
Tikus hutanlbelukar : 
Rattus chrysocomus rallus - 
Ra ttus nitidus - 
Rattus marmosurus - 
Rattus hoffmanni - 
Echiothrix leucura - 
Tikus huma : 
Rattus exulans - 
Tikus rurnah : 
Rattus rattus palelae 
Total 1 4 11 7 23 
Derajat keberhasilan penangkapan, jumlah perangkap yang dipasang selama survei = 234 
Tabel. 5 .  Ektoparasit yang ditemukan pada tikus yang tertangkap di desa Basi, Sulawesi Tengah 
Jenis tikus 
Jenis ektoparasit 
Rattus Rattus Rattus Rattus Rattus Rartus Echiothrix 
nitidus chrysoco- exulans hoffman- marmosu- rattus leucura 
mus rallus ni rus palelae 
Kutu (lice) : 
Hoplopleura pacifica 
Caplak (ticks) : 
Ambly ornma sp. 
Haemaph ysalis sp. 
Tungau (mites & chiggers) : 
Laelaps echidninus 
Laelaps nu ttalli 
Laelaps sp. 
Eutrombicula wichmanni 
Gahrliepia (Walchia) sp. F 
Gahrliepia (Walchia) sp. B 
Gahrliepia (Walchial sp. C 
Lep totrombidium (L. I 
deliensis 
Odon tacarus audyi 
Walchiella oudemansi 
----____---__---__---------&----------------------------------------- 
Catatan : X = kurang dari 10; XX  = lebih dari 10 
Derajat keberhasilan penangkapan tertinggi di ke- ngau (Tabel 5). Pinjal tidak ditemukan selama 
bun kopi (14,28%) dan terendah di tepi hutan survei ini. Dari jenis ektoparasit yang ditemukzn, 
(6,48 %) . Leptotrornbidiurn (L. )  deliensis, vektor scrub 
Ektoparasit yang ditemukan di daerah ~ t u  ada- typhus ditemukan pada Rattus nitidus, Rattus 
lah 1 jenis kutu, 2 jenis caplak dan 10 jenis tu- rnarmosurus dan Rattus hoffmanni (Tabel 5). 
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Jenis e ~ ~ t l ~  parasit yang di te~nukan hanya satu 
dari kelon~pok Cestoda yang belum diidentifikasi 
lebih lanjut. 
Pemeriksaan serologik terhadap darah tikus, 
yang ditangkap di clcsa Uasi. memberikan hasil 
yang ppsitif terhadap antrgen scrub typhus sebe- 
sar 32,776 dan 12,5%' positif untuk murine ty- 
phus. 
Hasil pcnangkapan hiriatang mengerat di desa 
Waru. Kalirnantan Tirnur adalah 59 tikus rutnali 
(R. r. diardi), yang ditangkap d i  dalam dan di 
luar rumah. Derajat keberhasilan penangkapan se- 
lama 3 malarn adalah 38%, 42% dan 26%~ di da- 
lam runiah dan 2,5X2, 7,5% dan 5% di luar rumah. 
7.5% dari tikus yang tertangkap mengandung 
tungau I,. ( Id .  I delier~sis (vektor penyakit scrub ty- 
phus) dan Gahrliepia ( Walcl7ia) dispanlrzpris. 
Jenis endoparasit yang ditemukan adalah Capilla- 
ria sp. dan Taerzia taeniathrnlis. 
IHasil penangkapan tikus di desa transniigrasi 
Babulu Darat, Kalimanran Tirnur adalah 6 4  tikus 
huma (H. e.urrlrrrzs), yang clitangkap pada habitat 
rumah, di a:hitar rumah dan tepi hutan. Derajat 
keberhasilan penangkapan adalah 8,9% dari 
rumall. 5,6% dari sekitar rumah. Tikus yang ter- 
tangkap mengandung tungau G. (W.1 disparu- 
nguis. Jenis endoparasit yang ditemukan adalali 
Capillaria sp. dan T. taerziaj'orn7is. Pcmeriksaan 
darah tidak dilakukan. 
PEMBAHASAN 
Keberhasilan penangkapan bmatang mengerat 
di desa-desa di Sulawesi lebih tinggi pada pema- 
sangan di luar rumah (33,696) daripada di dalam 
rumah (18,870) (Tabel 3). Hal ini menyimpang 
dari penelitian-penelitian terdahulu di mana bia- 
sanya keberhasilan penangkapan di dalam rumah 
selalu lebih tinggi daripada di luar rumah. Hal ini 
mungkin disebabkan karena populasi tikus d i  da- 
lam rumah tinggi atau sumber makanan d i  dalam 
rumah kurang. Di desa Basi, Sulawesi Tengah de- 
rajat keberhasilan penangkapan antara 6,8470 - 
14,2870 (Tabel 4). Di desa Waru, Kalimantan 
Timur derajat keberhasilan penangkapan di da- 
lam rumah adalah 26% - 4276, sedang di Babulu 
Darat hanya 8,976. Hal ini mungkin disebabkan 
karena desa Babulu Darat adalah daerah transmi- 
grasi baru d i  mana populasi t i h s  masih rendah. 
Hasil penangkapan binatang rnengerat di lima 
desa di Sulawesi Selatan menunjukkan, bahwa 
jenis yang banyak ditemukan di dalani rumah a- 
dalah tikus rumah (R. r. palclue) (Tabel 2). Selain 
jenis tikus tersebut, di dalam ruinah juga ditemu- 
kan tikus tiuma (R.  exulans) clalam jiumlah kecil 
yaitu 13%) dari jumlah tikus yang ditangkap di 
dalam rumah. Di luar rumah jenis tikus yang ba- 
nyak ditemukan adalah tikus sawah ( R .  argcrz- 
tiventer) dan R. exulans. Di samping kedua jenis 
tikus tersebut, tikus rurnah juga ditangkap di 
luar rumah, 19% dari jurnlah tikus yang ditang- 
kap di luar runiah. Di desa Basi, Sulawesi Tengali, 
yang letaknya di dekat daerah yang akan dibuka 
untuk pernukiman transniigrasi, pada habitat 
di sekitar rumah ditemukan 7 jenis tikus (Tabel 
4) yang sebagian besar berupa tikus semak dan 
liutan. Di desa Waru, Kalirnantan Timur yang 
merupakan daerah pemukinian lama, jenis ti- 
kus yang ditemukan baik di dalam maupun di 
luar rumah adalah R. r. diardi. Di daerah trans- 
migrasi Babulu Darat, Kalimantan Timur yang 
tidak berjaullan dengan desa Waru. jenis tikus 
yang ditemukan di dalam dan di luar rumah ada- 
1ah R. exulans. Dari seluruh hasil penangkapan di 
desa-desa yang disurvei, terlihat bahwa di daerah 
pemukiman baru R. exularls merupakan jenis 
tikus yang dorninan dan keluar niasuk ke dalam 
rurnah. Hal ini sesuai dengan penemuan di Ma- 
laysia di mana R. exulans leblh banyak ditemu- 
kan di daerah pemukiman baru (Lim e t  al., 1977). 
Di daerah pemukiman baru habitat di sekitar ru- 
mah biasanya niasih banyak yang berupa hutan,  
rnaka seperti d i  desa Basi di sekitar rurnali masih 
ditemukan tikus hutan. 
Jenis ektoparasit yang ditemukan di daerah 
survei adalah caplak, tungau dan kutu.  Pinjal ti- 
dak ditemukan pada semua daerah yang disurvei. 
Dari jenis ektoparasit yang ditemukan i tu ,  satu 
jenis tungau trombiculid yang diketahui sebagai 
vektor scrub typhus (L. (L.) deliensis), ditemu- 
kan di semua daerah yang disurvei. Di daerah 
Sulawesi Selatan, L. (L.) deliensis ditemukan pa- 
da tikus sawah, huma dan rumah. Di desa Basi, 
Sulawesi Tengah, tungau tersebut menginfestasi 
tikus hutan. Sedangkan di desa Waru, Kalimantan 
Timur, tikus yang diinfestasi tungau itu adalah 
tikus rumah. Melihat jenis tikus yang diserang 
oleh tungau L. (L.) deliensis dapat diperkirakan 
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bahwa mikrohabitat tungau tersebut adalah di tersebut &an dikembangkan menjadi daerah 
hutan dan pada habitat di sekitar rumah yaitu sa- transmigrasi. 
wah dan ladang sesuai dengan daerah edar tikus Endoparasit yang ditemukan pada tikus ha- 
tersebut. Dengan demikian maka manusia dapat nya satu, yaitu 7'. taeniafomis yang pernah dilz 
pula kena gigitan tungau tronibiculid tersebut porkan pada rnanusia. 
apabila sedang bekerja di hutan, sawah atau la- 
dang. Pada pemeriksaan darah tikus secara sero- 
logik diperoleh hasil ?2,7% dari tikus yang ter- 
tangkap di hutan di desa Basi yang akan dijadi- 
kan daerah transmigrasi, mengandung antibody 
terhadap antigen scrub typhus. Penelitian di dae- 
rah lain yang telah dihuni selaina 6 - 7 tahun 
menunjukkan, bahwa 42,6% dari tikus yang ter- 
tangkap mengandung antibody terhadap scrub 
typhus (Hadi et al., 1983). Hal ini mungkin di- 
sebabkan karena di daerah transmigrasi lama jenis 
mikrohabitat yang disukai oleh tungau vektor 
menjadi lebih banyak. Menurut Traub & Wisse- 
man Jr .  (1974) mikrohabitat tungau trombiculid 
tersebut terutama adalah daerah peralihan seperti 
misalnya tepi hutan atau daerah yang ditumbuhi 
oleh tanaman sekunder. Pada pemeriksaan darah 
penduduk di daerah transmigrasi baru di Lam- 
pung Utara, ditunjukkan hasil seropositif terha- 
dap scrub typhus sebesar 5,7% dan 6,6577 (Ganda- 
husada et al., 198 1). Pemeriksaan di daerah yang 
telah lama dihuni adalah 11,9% (Hadi et al., 
1983). Hal ini sesuai dengan keterangan di atas. 
Pemeriksaan darah tikus di desa Basi menun- 
jukkan bahwa 12,5% dari tikus yang ditangkap 
mengandung antibody terhadap murine typhus. 
Meskipun pinjal vektor Xenopsylla cheopis tidak 
ditemukan selama penelitian ini, tetapi dengan 
adanya seropositivity terhadap antigen murine 
typhus di dalam tikus, maka penyakit ini tidak 
dapat diabaikan. Biasanya populasi tikus rumah 
akan meningkat dengan adanya perkembangan 
daerah pemukiman dan tlkus rumah adalah hos- 
pes yang disukai oleh pinjal X. cheopis. Perkem- 
bangan suatu daerah menjadi daerah pemukiman 
akan meningkatkan kemungkinan adanya kontak 
antara manusia dengan pinjal. Dengan demikian 
adanya infeksi murine typhus pada tikus di desa 
Basi perlu diperhatikan, terutama karena desa 
KESIMPULAN 
1.  Di daerah transmigrasi baru, jenis tikus yang 
dominan adalah tikus hurna (R. e:.ulans) dan 
beberapa tikus hutan. Di daerah yang sudah 
lama dlhuni yang dominan di sekitar rumah 
adalah tikus rumah (Rattus rattus diardi dan 
R. r. palelae). 
2. Tungau vektor scrub typhus, L. (L.)  deliensis, 
ditemukan baik pada tikus yang ditangkap di 
hutan maupun di daerah sekitar pemukiman 
di semua daerah yang disurvei. Mikrohabitat 
tungau vektor lebih banyak ditemukan di dae- 
rah yang baru dibuka. 
3 .  Dengan ditemukannya antibody terhadap dua 
penyakit rickettsiosis (scrub typhus dan mu- 
rine typhus) di  dalam darah tikus di daerah 
yang akan dibuka untuk transmigrasi, maka 
kedua penyakit tersebut perlu mendapat per- 
hatian pada waktu pembukaan daerah terse- 
but. 
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